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KATA SAMBUTAN 


Prof. Suyitno, M.Ag 
Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 


Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan yang Maha Esa, yang 
memberikan kesempatan dan kesehatan bagi kita semua, terutama 
para penulis Ensiklopedia Kesultanan Islam Nusantara ini. Meskipun 
dengan berbagai kekukurangan dan keterbatasan akibat pendemi yang 
melanda negara kita, para penulis terus berusaha memberikan yang 
terbaik demi sebuah karya yang penting dan agar diharapkan menjadi 
rujukan sejarah Islam terutama kerajaan dan kesultanan Islam di bumi 
Nusantara. 


Ensiklopedia Kesultanan Islam Nusantara ini merupakan karya 
tulis ilmiah yang harus diapresiasi keberadaannya. Sebab melalui 
proses yang panjang bahkan harus melakukan penelitian dan 
penelusuran sejarah yang sangat rumit dan menyita waktu. Oleh sebab 
itu, kita semua harus mengapresiasi karya penelitian ini. Tentu 
aparesiasi terbesar adalah dengan membaca serta menceritakan apa 
yang sudah dituliskan sebagai karya kepada generasi penerus kita. 


Ditengah kencangnya badai budaya luar yang terus menerus 
mengisi ruang terbuka generasi muda, kita harus mampu 
memperkenalkan budaya nenek moyang dan leluhur kita yang 
sedemikian kaya, dan telah menghadirkan berbagai karya oleh banyak 
ahli sejarah baik dari dalam maupun luar negeri. Oleh sebab itu adanya 
ensiklopedia ini seperti memberikan oase baru bagi kita untuk terus 
menyebarkan informasi dan pengetahuan bahwa di masa silam 
budaya Islam di bumi Nusantara sungguh sangat menarik untuk kita 
pelajari. Termasuk di dalamnya contoh-contoh dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya budaya seni dan tari saman yang mendunia atau 
tradisi-tradisi lain yang luar biasa unik dan patut kita jaga. 


Kami bangga dan bahagia menyaksikan karya ensiklopedia ini 
telah selesai diterbitkan. Adanya ensiklopedia bukan hanya sebagai 
karya tulis ilmiah akan tetapi juga sebagai bentuk apresiasi dan 
kebanggaan kita terhadap khazanah budaya dan agama di bumi 
pertiwi. Selain itu, dengan adanya ensiklopedia ini kami berharap 
generasi muda penerus dan pemimpin masa depan bangsa dapat 
membaca dan menjadikannya sebagai motivasi untuk membangun 
Indonesia yang lebih baik dan maju. Sehingga dapat tercapai generasi 
emas yang kita dambakan. 


Tidak hanya itu, adanya ensiklopedia ini diharapkan mampu 
mencegah adanya paham-paham yang tidak sesuai dengan tradisi dan 
budaya Nusantara, atau paham-paham ekstrem yang berpotensi 
mengancam keberadaan NKRI. Sehingga negeri ini menjadi negeri 
yang mandiri, maju dan berkeadaban. 


Wassalamu alaikum, Wr. Wb. 


Prof. Suyitno, M.Ag 
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KATA PENGANTAR 


Prof. Dr. M. Arskal Salim GP, M.Ag 


Kepala Pusat Litbang Lektur, Khazanah Keagamaan, dan Manajemen 
Organisasi Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 


Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat 
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa pada akhirnya Ensiklopedia 
Kesultanan di Nusantara tahun 2022 ini telah selesai disusun. Kami 
ucapkan terima kasih kepada tim penulis yang telah berupaya 
melaksanakan program penyusunan naskah perjalanan sejarah Islam 
di Indonesia yang penting. 


Akhirnya melalui laporan penulisan Ensiklopedia Kesultanan 
di Nusantara ini diharapkan semua masyarakat, khususnya seluruh 
stakeholder pendidikan dan penelitian Islam Indonesia dapat lebih 
meningkatkan kepercayaannya kepada Pusat Litbang Lektur, 
Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI, serta dengan iringan doa dan Syukur 
kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa kiranya kepercayaan 
tersebut akan menjadikan pusat-pusat penelitian di lingkungan 
Kementerian Agama RI sebagai lembaga yang semakin peduli akan 
perkembangan sejarah dan perkembangan dunia Islam di bumi 
Nusantara yang berorientasi pada pertumbuhan literasi dan 
perkembangan sosial keagamaan masyarakat yang baik, terbuka dan 
berwawasan luas. 


Secara umum, mempelajari sebuah sejarah kebudayaan suatu 
masyarakat bertujuan untuk mengetahui berbagai masalah kehidupan 
umat manusia yang berkaitan dengan sejarah masyarakat dan bangsa 
tersebut. Dalam konteks ensiklopedia ini, kita diajak untuk 


iii 


mempelajari sejarah kebudayaan Islam yang bertujuan untuk 
mengetahui berbagai aspek, dinamika dan bahkan masalah kehidupan 
umat manusia yang berkaitan dengan sejarah umat Islam di Indonesia. 
Dengan begitu diharapkan agar kita dapat mengetahui berbagai 
masalah kehidupan umat Islam yang disertai dengan maju 
mundurnya kebudayaan Islam itu sendiri di bumi Nusantara. 


Akhirnya, ucapan terima kasih dan penghargaan kami 
sampaikan kepada tim penyusun atas tenaga dan pikiran yang 
dicurahkan untuk mewujudkan buku ensiklopedia ini. 
Penyempurnaan maupun perubahan naskah di masa mendatang 
senantiasa terbuka dan dimungkinkan mengingat akan 
perkembangan ilmupengetahuan, dan hasil penelitian yang terus 
menerus terjadi. Harapan kami semoga ensiklopedia ini dapat 
memberikan manfaat yang luas bagi setiap pembacanya. 


Wassalamu alaikum, Wr. Wb. 


Prof. Dr. M. Arskal Salim GP, M.Ag 
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KATA PENGANTAR 


Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan 
Yang Maha Esa, karena kasih dan karunia-Nya sehingga kami dapat 
menyelesaikan laporan hasil penelitian ini dengan baik. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan literasi keagamaan serta 
memperkuat program moderasi beragama di Indonesia, sebagai salah 
satu program penting Kementerian Agama RI. Penulisan ini disusun 
dengan judul “Ensiklopedia Kesultanan Nusantara.” 


Secara etimologis, istilah "kesultanan" berasal dari kata dasar 
"sultan." Menurut KBBI Lektur, kata kesultanan adalah sebuah 
homonim karena "arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama 
tetapi maknanya berbeda." Ensiklopedia ini mengikuti konsep KBBI 
Lektur ini, di mana kesultanan di sini sebagai kelas nomina atau kata 
benda, sehingga kesultanan dapat diartikan menjadi nama dari 
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan dari 
sejarah dan tradisi kesultanan yang ditemukan. 


Setelah ditelusiri, nomina atau kata benda dari kesultanan itu 
biasanya menunjukkan beberapa hal, di antaranya: istana sultan, 
kawasan (daerah) yang diperintah oleh sultan, serta kerajaan. 


Ensiklopedia ini mencoba membantu memahami sejarah awal, 
perkembangan hingga periode berakhirnya kesultanan di Nusantara. 
Selain itu beberapa aspek dan dinamika sosial, keagamaan, budaya, 
ekonomi hingga politik yang terdapat dalam sejarah kesultanan di 
bumi Nusantara yang sangat panjang dan tersebar luas juga dibahas 
dalam ensikolopedia ini. 


Sejak awal, Ensiklopedia Kesultanan di Nusantara tahun 2022 ini 
disusun untuk memperkuat pelaksanaan program moderasi 


beragama, dan memberikan informasi penting terkait sejarah dan 
perkembangan Islam di Indonesia di masa silam kepada masyarakat 
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. Diperkirakan masih 
cukup banyak anggota masyarakat, khususnya siswa, pelajar dan 
mahasiswa, termasuk peneliti muda yang membutuhkan informasi 
tentang berbagai aspek dan dinamika sejarah kesultanan Islam di bumi 
Nusantara. Untuk itu, kami berharap bahwa penerbitan ensiklopedia 
ini akan banyak memberikan manfaat, terutama untuk mengetahui 
sejarah, perkambangan dan berbagai aspek kehidupan masyarakat 
Islam di Indonesia yang kaya dengan berbagai budaya dan tradisi di 
berbagai wilayahnya. 


Selanjutnya, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
anggota tim penulis yang telah bekerja dan berusaha keras 
menyempurnakan ensiklopedia ini, wa bil khusus kepada Prof. Dr. M. 
ARSKAL SALIM GP, M.Ag Kepala Pusat Litbang Lektur, Khazanah 
Keagamaan, dan Manajemen Organisasi Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, serta seluruh pimpinan dan/atau pegawai di 
sana yang berperan aktif atas bantuan dan kerjasamanya dalam rangka 
melengkapi administrasi penyusunan serta pelaporan penelitian 
beserta data-data lain yang terdapat dalam ensiklopedia ini. 


Kami sepenuhnya menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan 
penulisan penelitian ini, kami penulis menghadapi banyak tantangan 
dan mengalami berbagai kendala. Kami juga menyadari dalam 
penulisan laporan hasil penelitian ini mungkin masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, kami sangat mengharapkan kritik dan 
saran yang membangun demi kesempurnaan penulisan ensiklopedia 


ini. 


Tim Penulis 
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PENDAHULUAN 


Latar Belakang 


nsiklopedi, ensiklopedia atau “encyclopedia,” adalah suatu 

karya referensi yang memuat informasi tentang semua cabang 

ilmu pengetahuan atau yang membahas cabang ilmu tertentu 
secara komprehensif. Ensiklopedia Kesultanan di Nusantara ini 
merupakan terobosan baru dalam upaya menjaga tradisi Islam 
Nusantara, di mana sejarah kesultanan di Nusantara ini identik dengan 
sejarah kerajaan-kerajaan Islam yang telah banyak menyumbang 
peradaban di bumi Nusantara ini lebih khusus peradaban Islam yang 
mempunyai corak yang berbeda dengan Islam di berbagai belahan 
dunia terutama arab. Mengapa penting untuk membuat Ensiklopedia 
Kesultanan ini? Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa untuk 
menjaga tradisi tersebut maka penting adanya tulisan atau karya yang 
secara khusus membahas dan mendokumentasikan agar tradisi dan 
sumbangsih pengetahuan tetap ada dan generasi selanjutnya dapat 
membaca dan meneladannya tidak hanya meneladani tetapi juga 
menjaganya. Adanya Ensiklopedia ini diharapkan mampu 
menerjemahkan setiap istilah yang ada ke dalam Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sehingga mudah dipahami maksud dan 
tujuannya. 

Sebagaimana kita ketahaui bahwa Ensiklopedia adalah karya 
tulis yang berisi penjelasan yang menyimpan informasi secara 
komprehensif dan mudah dipahami terkait keseluruhan cabang ilmu 
pengetahuan khusus atau cabang ilmu pengetahuan tertentu yang 
tersusun dalam artikel-artikel dengan topik yang sesuai dengan 


kebutuhan atau cabang ilmu tersebut.!' Kata enkyklios paideia (&ytut3Toc 
naTilia) berasal dari Bahasa Yunani yang berarti sebuah lingkaran atau 
pengejaran/pengetahuan yang lengkap. 

Setidaknya ada tiga tujuan umum mengapa Ensiklopedia penting 
untuk dibuat dan dimiliki, yaitu: 

1. Source of Answer to Fact Ouestions Dapat kita artikan bahwa 
adanya Ensiklopedia merupakan jawaban daro setiap peristiwa 
atau masalah yang benar-benar ada dan terjadi atau bisa artikan 
bahwa adanya Ensiklopedia adalah untuk menemukan jawaban 
dari pada materi-materi atau fakta ilmiah yang ada 

2. Source of Background Service Ensiklopedia merupakan referensi 
penting yang memuat suatu topik dan pengetahuan dasar yang 
ada hubungannya dengan objek lain yang berguna untuk 
penelusuran lebih lanjut 

3. Direction Service Adanya Ensiklopedia merupakan salah cara 

untuk menunjukkan para pembaca kepada topik-topik tertentu 
sesuai dengan kebutuhan para pembaca dengan disertai 
referensi yang terkait dan jelas. 
Dari pemaparan di atas maka penting untuk membuat 
Ensiklopedia Kesultanan sehingga dapat memberikan 
kemudahan bagi para pemerhati sejarah dan dunia akademik. 
Tidak hanya itu keberadaan Ensiklopedia Kesultanan akan 
mampu memelihara tradisi serta menjadi rujukan utama para 
peneliti sejarah Islam Nusantara di masa depan. 

Manfaat adanya Ensiklopedia Kesultanan ini akan semakin jelas 
jika kita lihat perkembangan kajian keislaman dewasa ini semakin 
berkembang baik dari dalam negeri maupun laur negeri setidaknya 
ada tiga manfaat Ensiklopedia secara umum, yakni: 

1. Sarana atau alat untuk mencari informasi dasar mengenai 


berbagai masalah 


1 Elvi Zhafirah dan Aisiah Aisiah. "Pengembangan Ensiklopedia Kerajaan- 
Kerajaan Hindu-Budha di Nusantara sebagai Sumber Belajar di SMA," dalam Jurnal 
Halagah, Vol. 1, No. 4, 2019, hal. 469-484. 
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2. Sarana atau alat utama dalam langkah awal untuk 
melakukan sesuatu kajian mengenai sesuatu subjek 

3. Sarana atau alat untuk mengetahui kebenaran suatu 
informasi. 

Ensiklopedia memberikan jaminan terhadap kebenaran sebuah 
informasi karena menggunakan kajian yang tepat serta penelusuran 
sumber yang akurat dalam hal ini Ensiklopedia Kesultanan penting 
untuk dibuat dan dibukukan agar mempermudah melacak sumber 
langsung yang terkait dengan kesultanan yang ada di Nusantara ini.? 
Pada faktanya hingga saat ini Ensiklopedia Kesultanan Nusantara 
belum pernah ada kecuali Ensiklopedia kerajaan-kerajaan Nusantara. 
Ensiklopedia Kesultanan berbeda dengan karena Ensiklopedia ini 
secara khusus akan membahas dan mengumpulkan informasi dengan 
detail terkait kesultanan (kerajaan Islam) yang peranannya sangat 
penting dalam penyebaran Islam, budaya dan peradaban Islam. 

Selain sebagai salah satu sumber informasi yang berverifikasi 
tetapi juga sebagai media untuk melestarikan budaya atau istilah- 
istilah yang ada dan digunakan pada masa kesultanan Tentu upaya ini 
harus melibatkan banyak pihak terutama kesultanan yang masih eksis 
dan masih ada atau melalui dokumen dan manuskrip yang ada.” Oleh 
karena itu, Ensiklopedia Kesultanan ini akan sangat berguna untuk 
menjelaskan dan memaparkan setiap kejadian, peristiwa dan istilah 
yang ada pada Kesultanan Nusantara. Sehingga lebih mudah dipahami 
oleh masyarakat dan generasi yang akan datang. 


Maksud dan Tujuan 
Ada beberapa maksud dan tujuan di dalam penulisan 
ensiklopedi kesultanan ini, yakni: 


2 Arfan Diansyah dkk, "Pengembangan Bahan Ajar Ensiklopedia Digital Pada 
Mata Kuliah Sejarah 

Indonesia Masa Hindu Budha," dalam Puteri Hijau: Jurnal Pendidikan 
Sejarah, Vol. 6, No. 2, hal. 24-29. 

3 Erna Mena Niman, "Kearifan lokal dan upaya pelestarian lingkungan alam," 
dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, Vol. 11, No. 1, 2019, hal. 91-106. 


Ensiklopedia Kesultanan di Nusantara| 3 


1. Ensiklopedia Kesultanan ini disusun untuk mengetahui sejarah 
awal dan perkembangan kesultanan di Nusantara. 

2. Ensiklopedia Kesultanan ini akan mendeskripsikan jejak 
sejarah, peninggalan kebudayaan, manuskrip, serta adat istiadat 
dan tradisi yang berkembang pada di masa lampau, serta aspek- 
aspek sejarah yang masih dipertahankan hingga saat ini sebagai 
warisan peradaban Nusantara, khsususnya Islam. 

3. Ensiklopedia Kesultanan ini ingin menyajikan konsep-konsep 
dan menerjemahkan istilah-istilah yang digunakan pada masa 
kesultanan sehingga masyaralkat dapat memahami sejarah dan 
perkembangan kesultanan di Nusantara dengan baik benar. 

Berbeda dengan penulisan ensiklopedia Kesultanan atau kerajaan 
lainnya, pada kesempatan ini akan diketengahkan model penjelasan 
sejarah sosial dalam mendekati sejarah kesultanan. Ini bertolak dari 
model penjelasan sejarah politik yang biasanya kerap ditemukan 
dalam penulisan sejarah klasik. Adapun aspek sosial yang ditunjukkan 
antara lain tentang perdagangan, adat istiadat dan kebudayaan, tradisi 
intelektual, bahasa dan lain sebagainya. 

Oleh sebab tata penulisan ensiklopedia berbentuk entri, maka 
setiap bahasan akan disusun dalam porsi penjelasan yang 
proporsional. Penulisan dalam entri berbeda dengan penulisan yang 
biasa ditemukan dalam buku atau artikel jurnal yang sifatnya 
mendalam. Setiap penulis tentu dituntut untuk bisa menggunakan 
bahasa yang efektif dan tepat sasaran agar setiap entri dapat disajikan 
dengan materi padat dan tidak terkesan memperpanjang penjelasan 
yang tidak diperlukan. 

Sebagai ilustrasi, entri yang nantinya dibuat berangkat dari nama 
kesultanan. Di sub entri, akan diulas mengenai sejarah pendirian 
sampai masa akhir kesultanan tersebeut. Selanjutnya, terdapat sub-sub 
entri lain mencakup perdagangan, tradisi dan budaya, kearifan lokal 
yang ditunjukkan lewat bahasa dan sub-sub entri lain yang menjadi ciri 
khas dari kesultanan itu. Misalnya, suatu entri yang menunjukkan 
kesultanan Banten. Penjelasan dimulai dari masa pembentukan 
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kesultanan Banten hingga masa keruntuhannya. Selanjutnya akan 
dibahas mengenai perdangan lada sebagai sokoguru ekonominya. 
Budaya yang dibahas misalnya adalah tradisi silat Banten yang 
berdasar pada pemahaman tasawuf, dalam hal ini adalah kaum 
tarekat. Sub entri selanjutnya, mencakup pelbagai ungkapan atau 
peristilahan yang identik dengan kesultanan Banten. Bagian ini 
membutuhkan penjelasan yang komprehensif. 

Kendati di era digital penjelasan tentang apapun, termasuk 
tentang sejarah kesultanan-kesultanan dapat ditemukan dengan 
mudah di internet, namun bukan berarti penulisan ensiklopedia tidak 
penting. Era keterbukaan digital berimplikasi pada keadaan disrupsi 
informasi", sehingga untuk mengetahui kebenaran suatu informasi 
sejarah menjadi kesulitan tersendiri. Penulisan yang banyak terkadang 
tidak diimbangi dengan kualitas penelitian dan pembacaan sumber 
primer yang memadai, sehingga sesuatu yang banyak itu tidak lebih 
hanya bersifat pengulangan, bahkan jamak ditemukan pula kasus 
plagiasi dalam karya ilmiah.” 

Kehadiran ensiklopedia Kesultanan merupakan satu ikhtiar 
untuk mendokumentasikan informasi sejarah kesultanan yang lengkap 
yang didasari pada riset kesejarahan. Tim penulis dipilih dengan 
kualifikasi pengetahuan yang relevan sehingga dapat menjamin 
tersajinya suatu penulisan sejarah yang bernas dan terpercaya. 
Nantinya, setiap entri atau kumpulan entri, atau dapat pula 
ditempatkan di satu jilid terpisah, akan ditampilkan berbagai rujukan 
yang digunakan, sehingga para peneliti, dosen, guru, mahasiswa, 
siswa, santri dan masyarakat luas dapat melacak sumber aslinya. Ini 
merupakan satu bentuk pertanggungjawaban akademik dalam karya 


ini. 


4 Ana Hafner dan Dolores Modic. "European automotive technological 
innovation systems in the age of disruption: The suppliers' view," dalam Research in 
Social Change, Vol. 12, No. 3, 2020, hal. 53-77. 

5 Ahmet Murat Uzun dan Selcan Kilis. "Investigating antecedents of 
plagiarism using extended theory of planned behavior," dalam Computers & 
Education, Vol. 144, 2020. 
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Ketersebaran Kesultanan di Nusantara 

Di Nusantara ini terdapat kurang lebih 95 kesultanan yang, 
meskipun tidak semuanya masih eksis dan ada, Jejak-jejak sejarah 
kesultanan tersebut tersebar di seluruh bumi Nusantara mulai dari 
Sabang sampai Merauke, dari Miangas hingga pulau Rote. Berikut 
adalah peta ketersebaran kesultanan di bumi Nusantara, 
Kesultanan Islam di Pulau Sumatera, diantaranya: 

1. Kerajaan Jeumpa (777M) 

Kesultanan Peureulak (840-1292) 
Kesultanan Samudera Pasai (1267-1521) 
Kesultanan Lamuri (800-1503) 
Kerajaan Pedir (1400-1524) 
Kerajaan Daya(1480-Kini) 
Kerajaan Linge(1025-Kini) 
Kesultanan Aceh (1496-1903) 
Kesultanan Indrapura(1347-Kini) 


Na Aa aa DO SM al 


- 
5 


. Kerajaan Pagaruyung(134/-Kini) 
. Kerajaan Siguntur(1250-Kini) 
. Kerajaan Sungai Pagu(1500-Kini) 


- 
bk -— 


13. Kerajaan Bungo Setangkai 

. Kesultanan Jambi(1600-Kini) 

15. Kesultanan Serdang(1723-Kini) 

16. Kesultanan Asahan (1630- sekarang) 
17. Kesultanan Deli(1632-sekarang) 

18. Kesultanan Langkat(1568-sekarang) 
19. Kesultanan Siak 

20. Kesultanan Palembang (1455- sekarang) 
21. Kesultanan Riau Lingga (1824-1911) 
22. Kesultanan Kota Pinang (1630-1946) 
23. Kesultanan Pelalawan (1725-1946) 
24. Kerajaan Indragiri (1347-1945) 

25. Kerajaan Aru (1200-1613) 


- 
mg 
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26 
27 


28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
Io: 
34. 
30x 
36. 


37 
Kesul 


Kesul 


. Kesultanan Barus (1300-1858) 

. Kerajaan Padang (1630-1946) 

Kerajaan Tamiang (1330-1558) 

Kerajaan Tulang Bawang (1500-Kini) 

Kepaksian Sekala Brak (1400-Kini) 

Kerajaan Dharmasraya 

Kerajaan Badau 

Kerajaan Buding 

Kerajaan Belantu 

Kerajaan Balok 

Kerajaan Selebar 

. Kerajaan Sungai Serut 

tanan Islam di Pulau Jawa diantaranya: 
Kesultanan Cirebon (1430- 1666) 
Kesultanan Demak (1500 — 1550) 
Kesultanan Banten (1524 — 1813) 
Kesultanan Pajang (1568 -— 1618) 
Kesultanan Mataram (1586 — 1755) 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat (1755-sekarang) 
Kasultanan Surakarta Hadiningrat (1755-sekarang) 
Kesultanan Madua 

tanan Islam di Maluku diantaranya: 
Kesultanan Ternate (1257-Kini) 
Kesultanan Tidore (1081-Kini) 
Kesultanan Jailolo 
Kesultanan Bacan 
Kerajaan Tanah Hitu (1470-1682) 
Kerajaan Iha 
Kerajaan Huamual 


Kesultanan Islam di Pulau Sulawesi diantaranya: 


3 
2 
3. 


Kesultanan Gowa (1300- sekarang) 
Kesultanan Buton (1332 — 1911) 
Kesultanan Bone (abad 17) 
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Kesultanan Makassar 
Kerajaan Banggai (abad 16) 
Kerajaan Toli-Toli 
Kerajaan Muna 

Kerajaan Buol 

Kerajaan Wajo 


. Kedatuan Luwu 

. Kerajaan Tallo 

. Kerajaan Palu 

. Kerajaan Parigi 

. Kerajaan Soppeng 

. Kerajaan Bungku 

. Kerajaan Siang 

. Kerajaan Gorontalo 

. Kerajaan Mongondow 
. Kerajaan Tawaeli 

. Kerajaan Mekongga 
21. 


Kerajaan Balanipa Mandar 


Kesultanan Islam di Nusa Tenggara Barat & Timur: 


Kesultanan Bima 
Kesultanan Sumbawa 
Kerajaan Adonara 
Kerajaan Taliwang 
Kerajaan Dompu 
Kerajaan Selaparang 
Kerajaan Lamakera 


Kesultanan Islam di Pulau Kalimantan: 


1. 


Dn aa 


Kerajaan Selimbau (1600- sekarang) 
Kerajaan Sintang (1500- sekarang) 
Kerajaan Mempawah (1740- sekarang) 
Kerajaan Tanjungpura (800-1590) 
Kerajaan Landak (1292- sekarang) 
Kerajaan Kubu (1772- sekarang) 
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7. Kerajaan Bangkalaan (1780-1905) 
8. Kerajaan Sanggau (1310- sekarang) 
9. Kerajaan Tayan (1780- sekarang) 
10. Kerajaan Kusan (1785-1912) 
11. Kesultanan Pasir (1516-1905) 
12. Kesultanan Banjar (1526-1905) 
13. Kesultanan Kotawaringin (1615- sekarang) 
14. Kerajaan Pagatan (1750) 
15. Kesultanan Sambas (1671- sekarang) 
16. Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura (1300- sekarang) 
17. Kesultanan Berau (1377-1830) 
18. Kesultanan Sambaliung (1810-1960) 
19. Kesultanan Gunung Tabur (1800-1953) 
20. Kesultanan Pontianak (1771- sekarang) 
21. Kerajaan Tidung (1515-1916) 
22. Kerajaan Tidung Kuno (1076-1551) 
23. Dinasti Tengara (1551-1916) 
24. Kesultanan Bulungan (1731-1964) 
25. Kesultanan Sukadana 
Kesultanan Islam di Papua 
1. Kesultanan di Raja Ampat (Waigeo, Salawati, Misool, Batanta) 
2. Kesultanan di Fakfak (Fatagar, Ati-ati, Rumbati) 
3. Kesultanan di Kaimana (Namatota, Komisi, Pattipi, Sekar, 
Wetuar, Arguni) 


Nomenklatur Kesultanan di Nusantara 

Terdapat beberapa karya tulis yang mengetengahkan 
pembahasan tentang profil kerajaan Nusantara dalam suatu buku, baik 
yang ditulis dalam satu buku atau edisi berseri. Ensiklopedia yang 
akan ditulis akan mengusung konsep yang berbeda, salah satunya 
tentang penekanan pada sejarah sosial yang lebih dominan ketimbang 
sejarah politik. 
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Ivan Taniputera menulis Ensiklopedi Kerajaan-Kerajaan di 
Nusantara: Hikayat dan Sejarah dalam tiga jilid. Sebagai ensiklopedia, 
buku ini cukup informatif dan disusun dengan model penulisan entri 
yang user-friendly. Materi diulas dengan porsi yang cukup dan sesuai 
kadarnya. Artinya, bagi kerajaan yang sumber tertulisnya banyak, 
maka akan ditulis dalam entri yang panjang, dan berlaku sebaliknya. 
Perbedaan karya Ivan dengan penulisan ensiklopedia ini adalah bahwa 
konten kerajaan Islam yang lebih ditonjolkan. Beberapa kesultanan 
yang terdapat dalam tabungan data awal tim peneliti, tidak ditemukan 
dalam buku ini, atau jikapun ada penjelasannya, maka masih minim, 
seperti materi kesultanan Badau di Belitung atau Kesultanan 
Mekongga dari Sulawesi. 

Khairul Saleh menulis dalam penjelasan yang lebih sederhana 
mengenai sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara dalam 
Mengenal Kerajaan Islam Nusantara. Model penulisan buku ini 
menggunakan bahasa populer dan terkesan kurang memperhatikan 
konsep penulisan akademik. Ini dapat dimaklumi, mengingat 
penulisan buku ini memang diperuntukkan bagi masyarakat luas. 
Materi tentang profil kesultanan pun hanya menyisir pada kerajaan 
Islam yang sudah jamak diketahui publik, seperti Banten, Demak dan 
Aceh.? Ini berbeda dengan pilihan entri kerajaan dalam ensiklopedia 
yang akan dikerjakan, yang juga mengakomodir kerajaan yang belum 
dikenal luas. Perbedaan juga terlihat dari penyajian materinya yang 
hanya berhenti dalam satu buku, sedangkan yang dituliskan oleh tim 
peneliti adalah ensiklopedia, jadi dimensi penjelasannya lebih luas dan 
kaya. 

Sri Wintala Achmad menulis sejumlah perjalanan kerajaan besar 
di Nusantara dalam Sejarah Kerajaan - Kerajaan Besar Di Nusantara. 
Berbeda dengan konsep penulisan Ivan, buku ini mengulas sejarah 
perjalanan kerajaan besar di Nusantara dengan model penjelasan yang 


6 Lebih lanjut baca Ivan Taniputera, Ensiklpedi Kerajaan-Kerajaan di 
Nusantara: Hikayat dan Sejarah Tiga Jilid (Yogyakarta: Arruzmedia, 2017) 

7 Lebih lanjut lihat Khairul Saleh, Mengenal Kerajaan Islam Nusantara 
(Yogyakarta: Markumi, 2014) 
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mendalam disertai dengan literatur yang relevan. Model 
penjelasannya disusun berdasarkan letak geografis. Sama dengan 
karya Ivan sebelumnya, buku ini mengetengahkan kerajaan di 
Nusantara secara umum, termasuk yang berlatarbelakang Hindu- 
Budha.8 Ini berbeda dengan konsep penyajian tim peneliti yang 
mengedepankan bahasan tentang kesultanan atau kerajaan Islam. 
Ditinjau secara pilihan materi, Sri Wintala hanya memilih kerajaan 
besar, sedangkan ensiklopedia ini turut pula membahas sejumlah 
kerajaan kecil. Howard M. Federspiel (2007) menulis dalam “Sultans, 
Shamans, and Saints Islam and Muslims in Southeast Asia,” bahwa 
sejak abad keempat belas, agama Islam telah menyebar melalui jalur 
perdagangan laut ke Asia Tenggara di mana, selama tujuh ratus tahun 
berikutnya, agama Islam akan memiliki pengaruh yang berkelanjutan 
pada kehidupan politik, kebiasaan sosial, dan perkembangan seni. 
Sultan-sultan berperan besar dalam perkembangan Islam di Nusantara 
dan Asia Tenggara dalam kurun empat era besar: kedatangannya 
(hingga 1300), perkembangan identitas Islam pertama (1300-1800), era 
imperialisme (1800-1945), dan era negara-bangsa merdeka (1945-2000). 
Federspiel menulis dari perspektif humaniora dan ilmu sosial, 
menekankan perkembangan historis akomodasi Islam di Asia 
Tenggara dan penciptaan karakter regionalnya yang khas. 


Metode Penulisan Ensiklopedia Nusantara 

Penulisan ensiklopedia ini menggunakan konsep penulisan 
sejarah yang akan disusun dalam entri-entri yang kemudian akan 
disajikan secara alfabetis. Teori penulisan yang digunakan mengadopsi 
konsep penulisan sejarah sosial, yakni dengan memperhatikan 
fenomena sosial dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup suatu 
kesultanan. Ini tidak hanya berhenti pada masalah pergantian 
kekuasaan, diplomasi maupun perang. Titik tolak penjelasan memang 
tetap berangkat dari kerajaan, namun menyisir tema-tema lain yang 


8 Lebih lanjut lihat Sri Wintala Achmad, Sejarah Kerajaan-Kerajaan Besar di 
Nusantara (Yogyakarta: Araska, 2016) 
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lebih bernuasan sosial, seperti perdagangan, perkembangan budaya, 
bahasa dan lain sebagainya.” 

Sebenarnya, tidak ada teori sosial yang spesifik dalam penulisan 
entri sejarah dalam ensiklopedia ini. Yang perlu diketengahkan adalah 
penyusunan cerita sejarah yang kronologis, kemudian dengan 
penyajian porsi dari masing-masih bahasan tentang aspek sosiologis 
dari kehidupan kerajaan secara proporsional. Ini penting, supaya suatu 
entri kesultanan dapat merangkum aneka tema turunan dengan 
komprehensif dan tidak berat ke suatu tema tertentu. Misalnya, tema 
politik, harus mempunyai porsi yang sepadan dengan tema 
perdagangan, produk budaya, tinggalan sejarah maupun bahasa. Jadi, 
tidak melulu mengedepankan atau menjadikan bahasan politik sebagai 
narasi yang dominan, dan cenderung meminggirkan tema sosial 
lainnya. 

Agar menghasilkan karya baik maka penulisan Ensiklopedia 
Kesultanan ini metode kualitatif deskriftif dengan tujuan mendapatkan 
data yang baik dan benar. 

Penyusunan ensiklopedia ini menggunakan metode penelitian 
sejarah yang bertumpu pada empat tahap: pencarian sumber 
(heuristik), kritik sumber, interpretasi dan historiografi atau penulisan 
sejarah. 

Pencarian sumber yang dilakukan berkisar pada penelusuran 
sumber tertulis baik primer maupun sekunder. Termasuk dalam 
sumber primer adalah pelbagai catatan maupun manuskrip 
peninggalan kesultanan. Jika kesultanan itu masih eksis di masa 
pendudukan Belanda, maka catatan dari para penulis dan pegawai 
Belanda juga dijadikan sumber primer. Sumber sekunder adalah segala 
bentuk sumber (baik lisan maupun tulisan) yang diproduksi di era di 
luar masa eksis suatu kerajaan. Kendati terkelompok dalam sumber 
kelas dua, bukan berarti sumber sekunder tidak penting. Dalam 
beberapa kasus, justru karya tulis dari sumber sekunder dapat 


9 Katrina Navickas, "A return to materialism? Putting social history back into place," 
dalam New Directions in Cultural and Social History, 2018. 
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membantu peneliti dalam merekonstruksi gambaran kesejarahan. 
Sumber sekunder juga dapat berbentuk sumber lisan, yakni dengan 
mewawancarai narasumber yang relevan, seperti keluarga kerajaan 
yang masih keturunan para raja serta pejabatnya, para ahli sejarah dan 
lain sebagainya. 

Tempat pencarian data mencakup sejumlah perpustakaan dan 
pangkalan data. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) 
merupakan tujuan utama dalam pencarian sumber tertulis. Di 
dalamnya terdapat satu ruang khusus yang menyimpan sumber 
manuskrip lokal Nusantara, yang tentu sangat berharga untuk 
penulisan Ensiklopedia ini. Selain itu, Kunjungan ke Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI) juga perlu direncanakan. Di sana banyak 
tersimpan aneka arsip kenegaraan dan kedinasan seputar kontak 
antara saudagar VOC atau Pemerintah Hindia Belanda dengan pejabat 
kerajaan di seluruh Nusantara. Perpustakaan daerah juga penting 
untuk dikunjungi utamanya untuk mendapat keterangan mengenai 
kerajaan atau kesultanan yang belum terekspos di historiografi 
sebelumnya. 

Setelah sumber terkumpul, maka berlanjut ke tahap kedua, yakni 
kritik sumber. Dalam penelitian sejarah, dikenal dua jenis kritik, yakni 
kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal digunakan untuk 
memeriksa keaslian teks sumber, biasanya digunakan untuk meneliti 
manuskrip kerajaan. Beberapa aspek yang bisa diuji untuk 
menunjukkan bahwa naskah tersebut asli (bukan salinan atau kopian) 
adalah dengan memeriksa jenis kertas, aksara penulisan, cap air 
(watermark), tanda tangan dan stempel kerajaan. Khusus bagi beberapa 
jenis manuskrip, seperti lontara, ditulis beralaskan daun lotar. 
Penulisan lontar umumnya hidup di Indonesia bagian Timur. Ada pula 
beberapa naskah lokal yang ditulis di kulit kayu seperti yang 
ditemukan di Museum Jambi dan Riau. 

Adapun kritik internal, diberlakukan untuk memeriksa 
kebenaran narasi yang terkandung di dalam teks. Termasuk yang perlu 
diperhatikan adalah konsistensi cerita, antara sumber primer dan 
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sumber sekunder. Jika ditemukan perbedaan, maka perlu dilakukan 
analisa lebih lanjut. Kritik sumber dicanangkan untuk memperoleh 
data pilihan sebelum diolah menjadi data sejarah. 

Seusai memperoleh sumber pilihan, maka berlajut ken tahap 
ketiga, yakni interpretasi. Sebelum masuk ke tahap ini, sebenarnya 
terdapat kegiatan yang tidak kalah penting, yakni pengumpulan 
informasi sejarah dari semua sumber tersebut. Langkah ini bisa 
terealisasi setelah para peneliti melakukan pembacaan secara intensif 
dan mendalam terhadap semua sumber pilihan tersebut. Di sela-sela 
membaca, peneliti akan mencatat semua informasi penting yang 
nantinya berguna untuk menyusun narasi kesejarahan. 

Setelah kegiatan membaca selesai, langkah selanjutnya adalah 
menafsirkan data tersebut. Di sinilah kegiatan interpretasi data 
menemukan titik pijaknya. Untuk ditekatui, data sejarah sifatnya 
parsial baik yang berasal dari sumber lisan maupun tulisan, atau 
sumber primer ataupun sekunder. Oleh sebab itu, diperlukan ketelitian 
dan ketelatenan tersendiri untuk memaknai data tersebut, lantas 
menuangkannya dalam catatan kecil yang beriri rencana pembahasan. 
Bisa pula diturunkan menjadi tema-tema turunan yang masing-masing 
dijelaskan secara luas. Oleh sebab penulisan entri ensiklopedia tidak 
memungkinkan menejelaskan keseluruhan data sejarah, maka 
penggunaan kelimat efektif dan pertimbangan keutamaan informasi 
juga perlu dilakukan. 

Jika rencana penulisan sudah disusun, maka tahap selanjutnya 
adalah penulisan sejarah atau historiografi yang dalam ini adalah 
penulisan entri ensikplopedi. Menulis entri dalam ensiklopedia 
berbeda dengan model penulisan dalam format buku atau artikel. 
Penulis akan ditutun menulis dengan efektif dengan memadukan 
teknik 5 W 1 H. penulisan sejarah bercirikan penjelasan yang 
kronologis. Penyusunan materi menempatkan peristiwa dalam kilasan 
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waktu tertua hingga bergulir ke era yang lebih muda. Dari kisah yang 
lama hingga yang lebih dekat ke masa terkini.' 


Daftar Isi Entri secara Alfabetis 

Tidak semua daftar dan ketersebaran kesultanan ini masuk ke 
dalam entri dalam ensiklopedia ini. Informasi kadang sangat terbatas 
dan entri ensiklopedia juga dibatasi oleh penulisan entri yang singkat, 
tepat, akurat. 

Sebagaimana sudah disinggung di atas, model penulisan 
ensiklopedia terdiri dari berbagai entri yang disusun secara alfabetis. 
Dalam satu entri akan berisi tentang profil kesultanan, profil sultan 
atau raja yang berkuasa, adat istiadat dan budaya, peninggalan 
(manuskrip, kraton, baju zirah, senjata, pakaian, benda regalia, 
dokumentasi dan lain sebagainya), istilah-istilah yang dipakai (bahasa 
adat atau peribahasa yang perlu dijelaskan, dan bagian terakhir adalah 
penutup. 

Model penulisan yang dipilih menggunakan model sejarah sosial. 
Ini memungkinkan peneliti menguraikan tentang aneka fenomena 
sosial yang berlangsung dalam suatu kerajaan mulai bidang 
pemerintahan, perdagangan, interaksi dengan kerajaan lain, 
penciptaan produk budaya dan fenomena sosial lainnya. Dengan 
mengusung konsep ini, maka saat membaca suatu entri dari kerajaan 
tersebut, pembaca akan langsung dapat membayangkan tentang ruang 
hidup masyarakat di masa tersebut. Jadi isinya tidak melulu tentang 
perang, perebutan tahta atau peristiwa-peristiwa politik yang besar 
dan cenderung menegasikan segi human interest dari suatu penjelasan 
tentang kelangsungan hidup suatu kerajaan. 

Ensiklopedia ini akan menyajikan konsep yang terang, yakni 
dengan memadukan gambar, peta atau ilustrasi. Penggunaan sumber 
visual sebenarnya opsional dalam karya sejarah, namun dalam kasus 


10 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah sebuah Pengantar 
(Jakarta: Kencana, 2014) h. 219-230, Lihat juga M. Dien Madjid, Metode Sejarah 
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2021) 
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ensiklopedia ini adalah penunjang yang penting. Dengan hadirnya 
data visual, maka imajinasi dari para pembaca dapat terbentuk, 
sehingga lebih mudah memahami kehidupan kesultanan dan kerajaan 
di Nusantara. Penyisipan data visual ini menempati ruang halaman 
yang di dalamnya juga memuat penjelasan yang berkenaan tentang 
data visual itu, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Selanjutnya, untuk menjaga kualitas keilmiahan, di setiap bagian 
akhir suatu entri atau kelompok entri sejenis, akan disebutkan 
beberapa sumber tertulis, agar para pembaca yang ingin mencari data 
suatu kerajaan, lebih lanjut dapat mengetahui referensi yang 
digunakan. Perlu pula dipertimbangkan, penulisan daftar pustaka 
yang tergabung dengan indeks yang biasanya menjadi jilid terakhir 
dari suatu ensiklopedia. 

Dari segi penggunaan kalimat dan bahasa, maka akan digunakan 
model penjelasan semi populer. Hal ini dilakukan karena ensiklopedia 
ditulis untuk kepentingan masyarakat luas, dan bukan semata untuk 
segmen akademisi semata. Penggunaan bahasa dan peristilahan yang 
terlampau rumit, dikhawatirkan dapat membuat kesalahpahaman 
dalam pemaknaan suatu informasi. Suatu entri akan disusun dengan 
model kronologis, yang mengedepankan prinsip penjelasan sejarah 
yang efektif. Ini dilakukan agar pembaca dapat mengetahui dengan 
komprehensif perjalanan suatu kerajaan dari masa lahir hingga 
perkembangan terkini. 


Cara Menggunakan Ensiklopedia Kesultanan ini 

Ensiklopedia Kesultanan ini disusun berdasarkan abjad 
(alphabetical order) dan oleh karena itu cukup mudah digunakan. 
Semua entri disusun menurut abjad dengan setiap judul entri dicetak 
tebal. Judul entri disusun menurut abjad nama belakang subjek (nama 
kesultanan), dengan pengecualian entri tentang beberapa kesultanan. 
Dengan demikian, Kesultanan Peureulak muncul sebagai “Peureulak, 
Kesultanan”, tetapi “Kerajaan Panembahan Mempawah” muncul 
sebagai “Panembahan Mempawah, Kerajaan.” 
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Masalah pengurutan abjad nama yang mencakup nama 

kesultanan, kerajaan, kota dan sejenisnya telah diselesaikan dengan 
menggunakan bentuk nama yang paling umum digunakan sebagai 
“heading.” 
Karena ruang dalam ensiklopedia ini terbatas, yakni satu jilid, maka 
informasi yang diberikan dalam satu entri umumnya tidak diulang di 
antri lain. Sebaliknya, referensi silang digunakan secara luas dalam 
teks untuk memandu pembaca ke berbagai entri yang berisi materi 
terkait. 

Semua entri yang disebutkan dengan huruf kapital kecil ada di 
ensiklopedia dan memberikan informasi tambahan, ketika dibaca 
bersama-sama, mereka akan memberi pembaca pemahaman dasar 
tentang subjek khusus ini. Ada banyak nama yang disebutkan dalam 
artikel yang tidak diindikasikan sebagai referensi silang, tetapi ini tidak 
berarti bahwa tidak ada artikel terpisah tentang subyek ini di 
ensiklopedia. Referensi silang hanya digunakan sebagai sarana untuk 
menunjukkan bahwa ada informasi lebih lanjut tentang materi tersebut 
di ensiklopedi ini. 
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Ensiklopedia ini disusun sebagai kumpulan pengetahuan yang akan membawa pembaca 
dalam sebuah perjalanan sejarah yang menarik tentang berbagai kesultanan Islam di 
Nusantara. Mulai dari awal mula hingga akhirnya kejatuhan kesultanan, ensiklopedia ini 
mencakup beragam peristiwa, istilah, dan aspek penting yang membentuk kesultanan Islam di 
Nusantara yang cukup disegani kawan maupun lawan selama berabad-abad. 


Lebih dari sekedar buku sejarah, Ensiklopedia Kesultanan di Nusantara ini juga 
mengeksplorasi dinamika sosial, keagamaan, budaya, ekonomi, dan politik yang kompleks dan 
mempengaruhi kerajaan-kerajaan tersebut. Dengan analisis yang mendalam dan cakupan 
yang komprehensif, ensiklopedia ini memberikan pembaca pemahaman yang mendalam 
tentang warisan yang kaya dan beragam dari Nusantara. 


Baik Anda seorang sarjana, mahasiswa, atau pembaca umum yang ingin tahu lebih banyak 
tentang sejarah Islam di masa silam, Ensiklopedia Kesultanan ini merupakan salah satu sumber 
daya penting bagi siapa saja yang ingin mengungkapkan harta karun tersembunyi dari sejarah 
Islam di Asia Tenggara. Dengan gaya penulisan yang menarik dan analisis yang cukup 
mendalam, Ensiklopedia ini wajib dibaca bagi siapa saja yang tertarik pada sejarah agama dan 
budaya di Nusantara. Telusuri sudut-sudut pengetahuan dalam ensiklopedia ini dan temukan 
dunia yang luar biasa dari kesultanan di Nusantara. 


